ABSTRAK

Kecamatan Jabon adalah salah satu lokasi yang terkena dampak lumpur
Lapindo yang dapat mempengaruhi kualitas air sehingga menyebabkan
pencemaran lingkungan. Salah satu indikator pencemaran air yaitu adanya
logam berat Fe yang melebihi standar 0,3 mg/L. Ketika Fe terakumulasi dalam
tubuh dapat membuat iritasi pada kulit dan mata, gejala pernapasan, dan bisa
menyebabkan kanker dalam jangka panjang.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kadar Fe air
tambak dengan ikan Nila dan lkan Bandeng. Penelitian ini menggunakan 10
sampel air tambak, ikan Nila, dan ikan Bandeng yang diambil dari satu lokasi
di kawasan tambak Kecamatan Jabon. Analisa kadar Fe dilakukan dengan
menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Fe air tambak
di Kecamatan Jabon berada di bawah standar dengan rata-rata 0,015+0,445
mg/L. Sementara kadar Fe pada ikan Nila dan Ikan Bandeng memiliki rata-rata
4,783+0,444 mg/kg dan 6,6589+2,845 mg/kg melebihi standar (>0,5 mg/kg),
sehingga dapat diindikasikan daging ikan Nila dan ikan Bandeng
terkontaminasi oleh Fe.

Oleh karena itu, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara kadar Fe pada tambak ikan Nila dan ikan bandeng.
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